







A. Latar Belakang 
Pada tahun 2014 terdapat sebanyak 422 juta orang (8,5%) penderita 
diabetes melitus di dunia, prevalensi tersebut mengalami peningkatan yang 
stabil selama 3 dekade terakhir dan lebih cepat terjadi pada negara dengan 
penghasilan rendah dan menengah dibandingkan dengan negara 
berpenghasilan tinggi (WHO, 2016). Terjadinya peningkatan jumlah tersebut 
mengakibatkan angka kematian dan kecacatan yang terjadi pada penderita 
diabetes melitus ikut meningkat, sehingga menjadikan diabetes melitus 
menjadi salah satu issue global dan menjadi bagian dari 10 penyebab utama 
kematian secara global (International Diabetes Federation, 2017). 
Berdasarkan Global Reports on Diabetes yang diterbitkan oleh WHO (2016) 
diperkirakan setengah dari kasus diabetes yang terjadi diseluruh dunia pada 
tahun 2014 tersebut berasal dari wilayah Pasifik Barat dan Asia Tenggara. 
Indonesia yang merupakan salah satu bagian dari negara yang terletak di 
Asia Tenggara, menduduki peringkat ke 6 dari 10 negara dengan jumlah 
penderita diabetes (usia 20 – 79 tahun) terbanyak di dunia pada tahun 2017 
(International Diabetes Federation, 2017). Hal tersebut sejalan dengan hasil 
Rikesdas tahun 2018, yang menunjukkan adanya peningkatan prevalensi 
diabetes melitus di Indonesia pada tahun 2018 jika dibandingkan dengan hasil 
Rikesdas tahun 2013, yaitu sebanyak 6,9% kasus di tahun 2013 naik menjadi 
8,5% di tahun 2018 (Riskesdas, 2018). 
Berdasarkan hasil surveilan epidemiologi Penyakit Tidak Menular (PTM) 
yang dilakukan di Jawa Tengah, kasus diabetes melitus di provinsi Jawa 
Tengah menduduki urutan kedua setelah Hipertensi yaitu sebesar 20,57%, 
yang mengakibatkan diabetes menjadi salah satu prioritas utama dari 




2018).  Merupakan bagian dari Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Sukoharjo 
menunjukkan terjadinya peningkatan kasus Diabetes Melitus yang serupa 
yaitu sebanyak 4.946 kasus di tahun 2017 naik menjadi 8.493 kasus di tahun 
2018, yang mana 6.527 kasus diantaranya merupakan diabetes melitus tipe 2 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, 2017, 2018). Wilayah-wilayah 
dengan diabetes melitus tipe 2 terbanyak di Kabupaten Sukoharjo diantaranya 
yaitu, wilayah kerja puskesmas Nguter sebanyak 1.215 kasus, wilayah kerja 
puskesmas Kartasura sebanyak 839 kasus dan wilayah kerja puskesmas 
Polokarto sebanyak 816 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, 2018). 
Banyaknya peningkatan jumlah kasus diabetes melitus yang terjadi jika 
tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan terjadinya komplikasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hayes et al. (2016) mengemukakan bahwa 
beberapa komplikasi yang terjadi pada penderita diabetes melitus seperti 
amputasi, stroke, kebutaan, gagal ginjal, gagal jantung dan infark miocardial 
secara signifikan dapat berpengaruh pada penurunan kualitas hidup penderita 
diabetes. Hasil penelitian Tang et al., Shiu et al., dan Wexler et al pada 
penelitian meta-analysis yang dilakukan oleh Jing et al. (2018) juga 
menunjukkan bahwa kualitas hidup penderita diabetes tipe 2 lebih rendah jika 
pasien memiliki komplikasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Teli 
(2017) penderita diabetes melitus mengalami penurunan pada berbagai aspek 
kehidupan, yaitu fungsi fisik, energi, kesehatan mental, fungsi sosial, 
kesehatan umum, gangguan peran akibat masalah fisik dan gangguan fisik 
akibat masalah emosional yang mengakibatkan terjadinya penurunan terhadap 
kualitas hidup penderita diabetes. 
Rendahnya kualitas hidup dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik dan 
mental penderita diabetes (Rwegerera et al., 2018). Selain dapat 
mempengaruhi kesejahteraan fisik dan mental penderitanya, rendahnya 
kualitas hidup penderita diabetes juga dapat menurunkan kualitas dari 
perawatan diri diabetes, sehingga menyebabkan penurunan prognosis diabetes 





Di Indonesia terdapat sebuah program bernama prolanis yang dibentuk 
dengan tujuan untuk mencegah timbulnya komplikasi penyakit sehingga 
pesertanya dapat mencapai kualitas hidup yang optimal (BPJS, 2014). 
Prolanis merupakan program yang dibentuk oleh pemerintah Indonesia 
bersama Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan) 
dan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama untuk berfokus pada penyakit 
hipertensi dan diabetes melitus tipe 2.  Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Wicaksono & Fajriyah (2018), terdapat hubungan yang signifikan antara 
keaktifan dalam progam prolanis dengan kualitas hidup penderita diabetes 
melitus tipe 2 di puskesmas Kedungwuni 2, Pekalongan. Penelitian tersebut 
menyatakan, semakin aktif dalam kegiatan prolanis maka kualitas hidup 
penderita diabetes melitus tipe 2 semakin meningkat.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap 5 orang peserta Prolanis di 
Puskesmas Nguter, Puskesmas Kartasura dan Puskesmas Polokarto mereka 
mengatakan bahwa mereka pasrah dengan keadaan mereka saat ini dan 
beberapa peserta Prolanis juga mengungkapkan rasa takut mereka jika terkena 
komplikasi.    
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti Gambaran 
Kualitas Hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 yang Mengikuti Program 
Prolanis Di Kabupaten Sukoharjo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan diatas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran kualitas hidup 
penderita diabetes melitus tipe 2 yang mengikuti program Prolanis di 
Kabupaten Sukoharjo?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1) Tujuan Umum 
Menggambarkan kualitas hidup penderita diabetes melitus tipe 2 yang 




2) Tujuan Khusus 
a. Untuk menggambarkan karakteristik responden. 
b. Untuk menggambarkan kualitas hidup penderita diabetes melitus yang 
mengikuti program prolanis.  
c. Untuk mengetahui tabulasi silang responden. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menggambarkan 
kualitas hidup penderita diabetes melitus tipe 2 yang mengikuti program 
prolanis di Kabupaten Sukoharjo. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 
menggambarkan manfaat dari program prolanis terhadap kualitas 
hidup penderita diabetes melitus. 
b. Bagi Puskesmas 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tindak lanjut dari program 
prolanis di Kabupaten Sukoharjo. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian 
selanjutnya untuk digunakan pada penelitian berikutnya terkait 
kualitas hidup peserta Prolanis ataupun penderita diabetes melitus. 
d. Bagi Individu 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kualitas hidup 
kepada individu penderita diabetes melitus tipe 2. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait dengan Gambaran 
Kualitas Hidup Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Yang Mengikuti Program 




1.   Sekardiani (2018) dengan judul Gambaran Kualitas Hidup Peserta 
Prolanis di Puskesmas Petang 1 Kabupaten Badung Bali. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan survey. 
Teknik pengambilan samplenya menggunakan teknik total sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner WHOQOL-BREF (Who 
Health Organization Quality Of Life–BREF). Perbedaan penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada responden yang akan diteliti, tempat 
dilaksanakannya penelitian, instrumen yang digunakan, dan variable 
peneletian. 
2.   Wicaksono & Fajriyah (2018) dengan judul penelitian Hubungan 
Keaktifan Dalam Klub Prolanis Terhadap Peningkatan Kualitas Hidup 
Diabetesi Tipe 2. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif 
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner WHOQOL-BREF (Who Health Organization Quality 
Of Life–BREF). Teknik pengambilan sample menggunakan accidental 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi kehadiran 
dan kuesioner, yang akan di uji dengan menggunakan Spearman Rank. 
Perbedaan penelitan yang akan dilakukan adalah terletak pada jenis 
penelitian dan pendekatannya, teknik pengambilan samplenya, instrumen 
yang digunakan dan uji statistik yang akan digunakan. 
3.   Faswita (2019) Gambaran Kualitas Hidup Penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 Di RSUD Dr RM Djoelham Kota Binjai Tahun 2019. Jenis 
penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan teknik total sampling. Menggunakan instrumen penelitian 
berupa kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan telah disesuaikan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, formulir observasi dan formulir lain 
yang berkaitan dengan pencatatan data. Dalam menganalisis data 
menggunakan analisa Univariat dan Bivariat. Perbedaan penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada variable yang akan diteliti, lokasi penelitian, 
dan instrumen yang digunakan. 
